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Abstract: An understanding of the interpretation of the polygamy 

verse that is less in-depth has resulted in many misunderstandings 

and is considered controversial in the general public. The aims of 

this study are: (1) To find out the law of polygamy according to 

Quraish Shihab and Sayyid Qutb, (2) To find out the concept of 

fairness in polygamy, (3) To find out apart from the concept of 

fairness in emergency conditions that allow polygamy. including the 

type of library research (library research) with the thematic 

interpretation analysis method or maudhu'i and comparison method 

or muqarran. The results of this study are: 1) According to Quraish 

Shihab, polygamy is like an emergency exit, according to Sayyid 

Qutb. 2) According to Quraish Shihab, justice which is material is 

not immaterial. according to Sayyid Qutb, justice in muamalah, 

livelihood, association and relationships. 3) Emergency conditions 

that allow polygamy, according to Quraish Shihab, are fewer men 

than women, war, infertility. According to Sayyid Qutb, the number 

of women exceeds the number of men, the fertility period of men is 

longer than that of women. 

Abstrak: Pemahaman tentang tafsiran ayat poligami yang kurang 

mendalam mengakibatkan banyak kesalah pahaman dan dianggap 

kontroversial dalam masyarakat umum. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Untuk mengetahui hukum poligami menurut Quraish 

Shihab dan Sayyid Qutb, (2) Untuk mengetahui konsep adil dalam 

poligami, (3) Untuk mengetahui selain konsep adil kondisi darurat 

yang membolehkan poligami Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dengan metode analisis tafsir 

tematik atau maudhu’i dan metode perbandingan atau muqarran. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Menurut Quraish Shihab, poligami 

layaknya pintu darurat, menurut Sayyid Qutb, poligami sebagai 

Rukhsah, 2) Menurut Quraish Shihab, keadilan yang bersifat materi 

bukan inmateri. Sayyid Qutb adalah keadilan dalam muamalah, 

nafkah, pergaulan dan hubungan. 3) Kondisi darurat yang 

membolehkan poligami, menurut Quraish Shihab ialah jumlah laki-

laki lebih sedikit dari wanita, peperangan, kemandulan. Sayyid 

Qutb, bertambah jumlah kaum wanita melebihi jumlah kaum laki-

laki, masa kesuburan laki-laki lebih panjang dari perempuan. 

Kata Kunci: Poligami, Qurais Shihab, Sayyid Quth 
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PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang sesuai 

dengan fitrah manusia dan selalu terjun 

dalam suatu realita, mendidik dan 

menjauhkan dari sikap teledor dan 

bermalas-malas. Begitulah yang kita 

saksikan dengan jelas dalam 

hubungannya dengan masalah poligami. 

(Hendra, 2006: 8) 

Salah satu masalah yang sejak dulu 

sampai sekarang tetap menjadi 

perdebatan dikalangan ahli hukum Islam 

adalah permasalahan poligami. Banyak 

kalangan yang menolak kebolehan 

hukum poligami karena dianggap tidak 

adil dan mendeskriminasikan salah satu 

pihak, terutama perempuaan. Dalam tata 

hukum Indonesia, persoalan poligami 

diatur dalam kompilasi hukum Islam. Di 

dalamnya memuat berbagai macam 

syarat yang harus dipenuhi seorang 

suami ketika hendak melakukan 

poligami, yaitu dalam pasal 55-59. Dari 

syarat-syarat yang ditetapkan dapat 

dilihat bahwa melakukan poligami 

bukanlah hal yang mudah karena 

syaratnya yang sangat ketat. Walau 

begitu praktik poligami di Indonesia 

tetap marak terjadi (Somad, 2015: 1). 

Dari sudut pandang terminologi 

poligami berasal dari bahasa Yunani, 

dimana kata poly berarti banyak dan 

gamien berarti kawin atau nikah. Kawin 

banyak di sini berarti seorang pria 

menikah dengan beberapa wanita. Dalam 

pengertian secara umum, poligami adalah 

dimana seorang suami memiliki istri 

lebih dari satu (Somad, 2015: 2). 

Surah an-Nisa’ ayat 3: 

مَا  فاَنْكِحُوا  الْيَ تَامَى  فِ  تُ قْسِطوُا  أَلا  خِفْتُمْ  وَإِنْ 
فإَِنْ  وَرُبََعَ  وَثُلاثَ  مَثْنََ  النِِّسَاءِ  مِنَ  لَكُمْ  طاَبَ 

فَ وَاحِدَة   تَ عْدِلُوا  أَلا  أيَْْاَنكُُمْ خِفْتُمْ  مَلَكَتْ  مَا  أوَْ   
 ذَلِكَ أدَْنََ أَلا تَ عُولُوا

Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya (Kementrian 

Agama, 2012: 78). 

Surah an-Nisa Ayat 129 

حَرَصْتُمْ  وَلَوْ  النِِّسَاءِ  بَيَْْ  تَ عْدِلُوا  أَنْ  تَسْتَطِيعُوا  وَلَنْ 
وَإِنْ  كَالْمُعَلَّقَةِ  فَ تَذَرُوهَا  الْمَيْلِ  كُلَّ  تََيِلُوا  فَلا 

 تُصْلِحُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُور ا رَحِيم ا 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri- istri (mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat 

demikian, karena itu janganlah kamu 

terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kecurangan), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (an-Nisa’: 129). 

Menurut Quraish Shihab dalam ayat 

ini menjelaskan bahwa, penafsiran surah 

an-Nisa’ ayat 3 ada yang perlu 

digarisbawahi. Ayat tersebut tidak 
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membuat peraturan tentang poligami, 

karena poligami telah dikenal dan 

dilaksanakan oleh penganut sebagian 

syariat agama serta adat istiadat 

masyarakat sebelum turun ayat ini. 

Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan 

poligami atau menganjurkannya, namun 

ia hanya berbicara tentang bolehnya 

poligami dan itu pun merupakan pintu 

darurat kecil yang hanya dapat dilalui 

oleh orang yang sangat membutuhkan 

dan dengan syarat yang tidak ringan 

(Shihab. 2002: 341) 

Kemudian, melalui surah an-Nisa’ 

ayat 129 Quraish Shihab menegaskan 

bahwa adil yang dimaksud ayat tersebut 

yakni adil yang tidak dapat diwujudkan 

dalam hati seseorang secara terus-

menerus, maksudnya adil dalam hal cinta 

di antara para istri-istri, walaupun sangat 

ingin berbuat demikian, karena cinta di 

luar kemampuan manusia untuk 

mengaturnya. Karena itu agar berbuat 

adil sekuat kemampuan yakni dalam hal-

hal yang bersifat material, keadilan yang 

tidak dapat diwujudkan itu adalah dalam 

hal cinta (Shihab, 2002: 607) 

Menurut Sayyid Qutb, di dalam 

tafsirnya dijelaskan bahwa Syariat 

poligami hadir untuk membatasi kaum 

muslimin agar tidak menuruti hawa 

nafsunya saja dengan mempunyai banyak 

istri. Zaman dahulu mayoritas laki-laki 

Arab mempunyai istri sampai sepuluh, 

lalu Nabi Muhammad mengisyaratkan 

kepada mereka untuk memilih empat saja 

dan menceraikan yang lain (Qutb, 2002: 

275) 

Keadilan dalam poligami menurut 

Sayyid Qutb ialah, bersifat mutlak, tidak 

membatasi tempat-tempat keadilan. 

Maka yang dituntut olehnya adalah 

keadilan dalam semua bentuknya dengan 

segala pengertiannya dalam hal ini, baik 

yang khusus berkenaan dengan 

maskawin maupun yang berhubungan 

dengan yang lain (Qutb, 2002: 280) 

Syariat poligami merupakan suatu 

permasalahan yang klasik yang selalu 

menarik untuk diperbincangkan sekaligus 

diperdebatkan dikalangan masyarakat 

muslim di seluruh dunia. Perdebatan 

pada permasalahan ini selalu berakhir 

tanpa pernah melahirkan kesepakatan. 

Kesimpulan dari perdebatan ini 

melahirkan tiga pandangan. Pandangan 

yang pertama, membolehkan poligami 

secara longgar. Pandangan kedua, 

membolehkan poligami secara ketat 

dengan menetapkan jumlah syarat yang 

ketat pula. Ketiga, pandangan yang 

melarang poligami secara mutlak. 

(Husna, 2013: 7-130). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ayat-ayat Poligami 

Agama Islam membolehkan 

poligami dengan jumlah wanita yang 

terbatas dan tidak mengharuskan 

umatnya melaksanakan monogami 

mutlak dengan kata lain seseorang laki-

laki hanya boleh beristri seorang wanita 

dalam keadaan dan situasi apapun, Islam 

pada dasarnya, menganut sistim 

monogami dengan memberikan 

kelonggaran dibolehkannya poligami 

terbatas pada prinsipnya, seorang laki-

laki hanya memiliki seorang istri dan 

sebaliknya seorang istri hanya memiliki 

seorang suami (Sahrani, 2013 : 357) 
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عُمَرَ  ابْنِ  أَسْلَمَ  عَنْ  الث َّقَفِيَّ  سَلَمَةَ  بْنَ  غَيْلَانَ  أَنَّ 
فأَمََرهَُ  مَعَهُ  فأََسْلَمْنَ  الْْاَهِلِيَّةِ  فِ  نِسْوَةٍ  عَشْرُ  وَلهَُ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يَ تَخَيَََّّ   أرَْبَ ع ا مِن ْهُنَّ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
Dari Ibnu Umar bahwa Ghailan bin 

Salamah Ats Tsaqafi masuk Islam sedang 

dia saat itu memiliki sepuluh orang istri 

dari masa Jahiliyah. Mereka semuanya 

masuk Islam juga. Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam menyuruhnya agar 

memilih empat dari mereka. (Al-

Tirmidzi, 1047). 

قاَلَ  الْْاَرِثِ  بْنِ  قَ يْسِ  ثََاَنِ   عَنْ  وَعِنْدِي  أَسْلَمْتُ 
فَ قُلْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبَِّ  فأَتََ يْتُ  نِسْوَةٍ 

 مِن ْهُنَّ أرَْبَ ع ا ذَلِكَ لهَُ فَ قَالَ اخْتََْ  
Dari Qais bin Al Harits ia berkata, "Aku 

masuk Islam sementara aku mempunyai 

delapan isteri. Lalu aku mendatangi Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan 

menuturkan masalah itu. Maka beliau 

bersabda: "Pilihlah empat di antara 

mereka”. (Ibnu Majah, 1942). 

Islam tidak menutup diri adanya 

kecendrungan laki-laki beristri banyak 

sebagaimana yang sudah berjalan dahulu 

kala, dan Islam tidak menutup rapat 

kemungkinan adanya laki-laki 

berpoligami. 

Praktek poligami sudah menjadi 

fakta yang terjadi dalam masyarakat lama 

sebelum diutusnya Nabi Muhammad 

SAW. Seperti sudah diketahui bahwa 

Nabi Ibrahim a.s beristrikan Siti Hajar 

disamping Siti sarah dengan alasan 

karena istri pertama belum memberikan 

keturunan kepada Nabi Ibrahim a.s. Dalil 

yang dijadikan landasan kebolehan 

poligami sesuai firman Allah pada surat 

An-Nisa’ ayat 3: 

مَا  فاَنْكِحُوا  الْيَ تَامَى  فِ  تُ قْسِطوُا  أَلا  خِفْتُمْ  وَإِنْ 
فإَِنْ  وَرُبََعَ  وَثُلاثَ  مَثْنََ  النِِّسَاءِ  مِنَ  لَكُمْ  طاَبَ 

أَلا  أيَْْاَنكُُمْ   خِفْتُمْ  مَلَكَتْ  مَا  أوَْ  فَ وَاحِدَة   تَ عْدِلُوا 
 ذَلِكَ أدَْنََ أَلا تَ عُولُوا

Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya”. (an-Nisa’: 3). 

Ayat ini merupakan kelanjutan 

tentang pemeliharaan anak yatim yang 

kemudian disebutkan tentang kebolehan 

beristri hanya empat istri saja, karena 

eratnya hubungan pemeliharaan anak 

yatim dan beristri lebih dari satu sampai 

empat yang terdapat dalam ayat ini, maka 

akan dipaparkan secara singkat asal 

mulanya turunnya ayat ini. 

 Ayat ini turun karena menjawab 

pertanyaan Urwah bin Zubair kepada 

Aisyah istri Nabi Saw, tentang ayat ini. 

Lalu beliau menjawabnya, “Wahai anak 

saudara perempuanku, yatim disini 

maksudnya adalah anak perempuan 

yatim yang berada dibawah asuhan 

walinya mempunyai harta kekayaan 

bercampur dengan harta kekayaaan serta 

kecantikannya membuat pengasuh anak 

yatim itu senang kepadanya, lalu ia ingin 
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menjadikannya sebagai istri, tetapi tidak 

mau memberikan maskawin dengan adil, 

karena itu pengasuh anak yatim yang 

seperti ini dilarang menikahi mereka, 

kecuali jika mau berlaku adil kepada 

mereka dan memberikan maskawin 

kepada mereka lebih tinggi dari biasanya, 

dan jika tidak dapat berbuat demikian, 

maka mereka diperintahkan untuk 

menikahi perempuan-perempuan lain 

yang disenangi (Sahrani, 2013: 359). 

Begitu juga dengan Surat an-Nisa’ 

Ayat 129 

حَرَصْتُمْ  وَلَوْ  النِِّسَاءِ  بَيَْْ  تَ عْدِلُوا  أَنْ  تَسْتَطِيعُوا  وَلَنْ 
ف َ  الْمَيْلِ  كُلَّ  تََيِلُوا  وَإِنْ فَلا  كَالْمُعَلَّقَةِ  تَذَرُوهَا 

 تُصْلِحُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُور ا رَحِيم ا 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri- istri (mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat 

demikian, karena itu janganlah kamu 

terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kiecurangan), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (an-Nisa’: 129) 

Berlaku adil yang dimaksud adalah 

perlakuan yang adil dalam meladeni istri, 

seperti, pakaian, tempat, giliran, dan lain-

lan yang bersifat lahiriyah, Islam 

memang memperbolehkan poligami 

dengan syarat-syarat tertentu. 

Dari dua ayat di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa seorang laki-laki 

muslim boleh menikahi hanya empat 

wanita saja. Namun, bila ternyata ia tidak 

bisa bebuat adil bahkan berbuat zalim 

bila mempunyai beberapa orang istri, 

hendaknya ia hanya menikahi seorang 

wanita saja. 

Hukum Poligami 

Hukum Poligami Menurut Quraish 

Shihab 

Menurut Quraish Shihab Al-Quran 

sendiri tidak mewajibkan dan tidak 

menganjurkan untuk berpoligami, Al-

Quran hanya berbicara tentang bolehnya 

poligami dan itu pun merupakan pintu 

darurat yang hanya dapat dilalui oleh 

yang orang sangat membutuhkan dan 

dengan syarat yang tidak ringan. 

Sebagaimana firman Allah SWT, QS. an-

Nisa’ ayat 3: 

مَا  فاَنْكِحُوا  الْيَ تَامَى  فِ  تُ قْسِطوُا  أَلا  خِفْتُمْ  وَإِنْ 
فإَِنْ  وَرُبََعَ  وَثُلاثَ  مَثْنََ  النِِّسَاءِ  مِنَ  لَكُمْ  طاَبَ 

مَلَكَ  مَا  أوَْ  فَ وَاحِدَة   تَ عْدِلُوا  أَلا  أيَْْاَنكُُمْ خِفْتُمْ  تْ 
 ذَلِكَ أدَْنََ أَلا تَ عُولُوا

Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya”. (an-Nisa’: 3). 

Ada beberapa hal yang harus di garis 

bawahi dari ayat ini, diantaranya: 

a. Ayat ini ditunjukan kepada 

pemelihara anak yatim yang hendak 
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mengawini mereka tanpa berlaku 

adil. Secara redaksional, orang jadi 

berkata, bahwa jika demikian, izin 

berpoligami hanya diperuntukkan 

kepada para pemelihara anak-anak 

yatim saja, bukan kepada setiap 

orang. Meskipun konteksnya 

demikian, tetapi kenyataan sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW. Dan 

sahabat beliau menunjukkan bahwa, 

yang tidak memelihara anak yatim 

pun juga berpoligami dan itu terjadi 

dengan sepengetahuam Rasulullah 

SAW, maka dari pada itu tidaklah 

bijak menjadikan ayat di atas hanya 

semata-mata terbatas kepada para 

pemelihara anak yatim (Shihab, 

2010: 145). 

b. Kata takut yang merupakan 

terjemahan dari kata khiftum dapat 

juga di artikan mengetahui. Ini 

mengandung makna bahwa siapa 

yang yakin atau menduga keras atau 

bahkan menduga, tidak akan mampu 

berlaku adil terhadap istri-istrinya, 

yang yatim maupun yang bukan 

yatim, maka mereka tidak 

diperkenankan oleh ayat di atas 

melakukan poligami. Yang 

dipekenankan hanyalah seseorang 

yang yakin dapat berlaku adil. Yang 

ragu/diragukan apakah dapat berlaku 

adil atau tidak, maka tidak diizinkan 

berpoligami, sebagaimana ditegaskan 

dengan jelas oleh penutup ayat yang 

artinya jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil, maka seorang 

saja (Shihab, 2010: 145). 

c. Ayat diatas menggunakan kata 

 tuqsthu pada awal ayat dan (تقسطوا)

 ta’dilu pada akhir ayat yang تعدلوا

keduanya, karena keterbatasan bahasa 

Indonesia di terjemahkan dengan 

berlaku adil. Memang ada sebagian 

ulama yang menyamakan maknanya, 

tetapi dalam pengetahuan bahasanya 

yang menyamakan maknanya, karena 

tidak ada dua kata yang berbeda, 

meskipun sama akar katanya, yang 

mempunyai makna persis sama, 

apalagi jika akar katanya berbeda, 

seperti kedua kata yang digunakan 

ayat di atas (Shihab, 2002: 338) 

Dari sini, ulama yang 

membedakannya berkata bahwa tuqshitu 

berlaku antara dua orang atau lebih, 

keadilan yang menjadikan keduanya 

senang/nerima baik. Sedangkan ta’dilu 

adalah berlaku baik terhadap orang lain 

maupun diri sendiri, tapi keadilan itu bisa 

saja tidak menyenangkan salah satu 

pihak. Jika demikian, maka izin 

berpoligami hanya diberikan kepada 

mereka yang menduga bahwa 

langkahnya itu diharapkan dapat di 

terima dengan baik semua istri yang di 

nikahinya. Ini di pahami dari kata 

tuqshitu. Namun demikian, kalau hal 

tersebut tidak dapat tercapai, maka paling 

tidak sang suami harus dapat berlaku 

adil, walaupun poligami itu bisa jadi 

tidak menyenangkan salah satu di antara 

mereka. (Shihab, 2002: 338) 

d. Jadi ayat di atas bukanlah perintah, 

apalagi anjuran untuk berpoligami. 

Redaksi ayat ini mirip dengan 

ucapan seseorang yang melarang 

orang lain makan makanan tertentu, 

dan untuk menguatkan larangan itu 

dia berkata: “jangan anda khawatir 

akan sakit bila makan makanan ini, 

maka habiskan saja makanan yang 
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ada di hadapan anda.” Tentu saja 

perintah menghabiskan makanan lain 

itu hanya sekedar menekankan 

perlunya memperhatikan larangan 

untuk tidak makan makanan tertentu 

itu. Seandainya poligami adalah 

anjuran, maka pastilah jumlah 

perempuan yang berpotensi untuk 

dinikahi haruslah empat kali lipat 

jumlah laki-laki, karena apa arti 

anjuran jika apa yang dianjurkan 

tidak tersedia.? (Shihab, 2010: 145-

146) 

Perlu digarisbawahi bahwa ayat ini 

tidak membuat peraturan tentang 

poligami, karena poligami telah dikenal 

dan dilaksanakan oleh penganut berbagai 

syariat agama serta adat istiadat 

masyarakat sebelum turunya ayat ini 

(Shihab, 2002: 341). 

Poligami menurut M. Quraish 

Shihab mirip dengan pintu darurat dalam 

pesawat terbang, yang hanya boleh 

dibuka dalam keadaan emergency 

tertentu; yang duduk di samping pintu 

darurat pun haruslah mereka yang 

memiliki pengetahuan dan kemampuan 

membukanya kemudian baru 

diperkenankan membukanya pada saat 

mendapatkan izin dari pilot (Shihab, 

2010: 108) 

Quraish Shihab menekankan bahwa 

poligami ini bukan merupakan sebuah 

anjuran, apalagi menjadi sebuah 

kewajiban. Sebagaiman argumen beliau, 

yaitu:  

1. Pendapat Quraish Shihab berdasarkan 

pada Q.S. An-Nisa’ ayat 3, dimana 

beliau berpendapat “seandainya 

poligami poligami tersebut sebuah 

anjuran,pastilah Allah Swt. 

Menciptakan perempuan lebih 

banyak empat kali lipat dari jumlah 

laki-laki karena tidak mungkin Allah 

SWT. Menganjurkan sesuatu, kalau 

apa yang dianjurkannya tidak 

tersedia. Ayat ini hanya memberi 

wadah pada mereka yang 

menginginkannya ketika menghadapi 

kondisi atau kasus tertentu, dan ini 

merupakan alasan logis untuk tidak 

menutup rapat atau mengunci mati 

pintu poligami yang dibenarkan ayat 

tersebut dengan syarat yang tidak 

ringan (Shihab, 2002: 342) 

2. Perintah yang terdapat dalam ayat 

tersebut dimulai dengan bilangan 

dua, tiga, atau empat, baru perintah 

bermonogami kalau khawatir tidak 

dapat berlaku adil. menurut Quraish 

Shihab pendapat tersebut tidak dapat 

diterima karena pandangan tersebut, 

baik dari makna redaksi ayat maupun 

konteksnya dan juga dari segi 

kenyataan sosiaologis yang di 

dalamnya perbandingan perempuan 

dan lelaki tidak mencapai empat 

berbanding satu, bahkan dua banding 

satu. Dan bukan juga tidak dapat 

dikatakan bahwa Rasulullah SAW. 

Menikah lebih dari satu perempuan 

dan pernikahan semacam itu 

hendaknya diteladani, karena tidak 

semua yang wajib atau yang terlarang 

bagi Rasulullah, wajib atau terlarang 

pulah bagi umatnya. Seperti, wajib 

bangun shalat malam, tidak boleh 

menerima zakat, dan poligami 

rasulullah guna menyukseskan 

dakwahhya (Shihab, 2002: 342) 
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3. Rasulullah SAW, Berpoligami 

setelah pernikahan pertamanya sekian 

lama setelah meninggal istri beliaum 

Khadijah ra. Dan diketahui bahwa 

rasulullah menikah dengan Khadijah 

ra. Pada usia 25 tahun. Lima belas 

tahun setelah pernikahan dengan 

khadijah ra., beliau diangkat menjadi 

Rasul. Dan istri beliau Khadijah ra 

wafat pada tahun ke-9 kenabian. Ini 

berarti beliau bermonogami selama 

25 tahun. Lalu setelah tiga atau empat 

tahun sesudah wafatnya Khadijah ra. 

Baru menggauli Aisyah ra., yakni 

pada tahun ke-3 H, sedangkan beliau 

wafat pada tahun ke-11 H dalam usia 

63 tahun. Ini berarti beliau 

berpoligami hanya sekitar delapan 

tahun, jauh lebih pendek dari pada 

hidup bermonogami beliau. Jadi 

harusnya meneladani yang lebih 

lama. Dan meneladani beliau dalam 

kesetiaannya yang demikian besar 

pada istri pertamanya, sampai-sampai 

beliau menyatakan kecintaan dan 

kesetiaannya walau dihadapan istri-

istri beliau yang lain. 

Perlu penulis tekankan bahwa semua 

yang dinikahi oleh Rasulullah SAW, 

kecuali Aisyah ra, ialah janda-janda yang 

sebagian diantaranya sudah memasuki 

usia senja atau tidak lagi memiliki daya 

tarik yang memikat. Dengan demikian, 

pernikahan beliau semuanya untuk 

menyukseskan dakwah atau membantu 

dan menyelamatkan para perempuan 

yang kehilangan suami (Shihab, 2002: 

343). 

Menurut Quraish Shihab orang yang 

melarang poligami dengan alasan 

dampak buruk yang diakibatkan dari 

poligami sangat besar. Mereka beralasan 

longgarnya syarat poligami ditambah 

rendahnya kesadaran dan pengetahuan 

tentang tuntutan agama serta makna dan 

tujuan pernikahan yang mengakibatkan 

mudharat yang menimpa istri karena 

terjadi iri, juga berdampak pada anak-

anak dari perlakuan ibu tiri maupun 

ayahnya sendiri, bila cendrung pada salah 

satu istri yang dia cintain. Prilaku buruk 

inilah yang akan mengakibatkan 

hubungan antara anak-anak pun 

memburuk, bahkan sampai hubungan 

antar keluarga (Nawir, 2016: 56). 

Dalam hal ini Quraish Shihab 

menanggapi pendapat yang menutup 

rapat-rapat pintu poligami dengan alasan 

bahwa poligami ber dampak buruk dan 

menimbulkan mudharat yang besar, 

menurut Quraish Shihab sebelum 

menutup mati pintu poligami. Kita perlu 

mengetahui bahwa poligami yang 

mengakibatkan dampak buruk yang 

dituliskan di atas adalah yang dilakukan 

oleh mereka yang tidak mengikuti 

tuntunan agama. Terjadinya pelanggaran 

terhadap ketentuan hukum bukanlah 

alasan yang tepat untuk membatalkan 

ketentuan hukum itu, apalagi bila 

pembatalan tersebut mengakibatkan 

dampak buruk bagi masyarakat (Shihab, 

2007: 265). 

Di sini perlu disadari bahwa dalam 

masyarakat yang melarang poligami atau 

menilainya buruk baik di timur lebih-

lebih di barat telah membawa hubungan 

seks atau tanpa nikah dan muncul 

perempuan-perempuan simpanan serta 

pernikahan dibawah tangan. Ini 

mempunyai dampak yang sangat buruk 
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lagi bagi masyarakat, lebih-lebih 

terhadap para perempuan. 

Hukum Poligami Menurut Sayyid Qutb 

Sayyid Qutb memandang poligami 

sebagai rukhsah keringanan yang penuh 

dengan syarat dan kehati-hatian. 

Diberikannya rukshah “keringanan” 

untuk melakukan poligami disertai 

dengan sikap kehati-hatian seperti itu bila 

di khawatirkan tidak dapat berlaku adil, 

dan dicukupkannya dengan monogami 

(beristri seorang wanita) dalam kondisi 

seperti itu, atau dengan budak beliau 

yang dimilikinya (Qutb, 2002: 275). 

Rukshah ini yang disertai sikap 

kehati-hatian perlu dijelaskan dengan 

baik dan hikmah dan maslahatnya, pada 

zaman dimana manusia berlagak sok 

pandai terhadap Tuhan yang telah 

menciptakan mereka, dan mereka 

mengklaim dirinya tahu tentang 

kehidupan manusia beserta fitrah dan 

kemaslahatannya melebihi pengetahuan 

al-Khaliq yang maha suci. Dalam hal ini, 

mereka mengemukakan pendapatnya 

berdasarkan hawa nafsu dan 

keinginannya, dengan kebodohan dan 

kebutaannya, seakan-akan kondisi-

kondisi dan hal-hal vital yang dibutuhkan 

manusia itu baru dan hanya terjadi hari 

ini, sedangkan mereka mengetahui dan 

menguasai persoalannya, tanpa ada 

perhitungan dan peraturan dari Allah 

SWT pada waktu dia mensyariatkan 

aturan-aturan ini (Qutb, 2002: 276). 

Masalah kebolehan poligami dengan 

perhatian dan kehati-hatian sebagai mana 

yang ditetapkan oleh Islam ada baiknya 

dibahas lebih jelas dan pasti, dan ada 

baiknya kita ketahui kondisi riil yang 

melingkupinya pada saat di 

syariatkannya (Qutb, 2002: 276). 

Islam datang bukan untuk 

memberikan kebebasan, melainkan untuk 

membatasi, bukan untuk membiarkan 

kaum laki-laki memperturutkan hawa 

nafsunya, tetapi untuk mengikat poligami 

ini dengan syarat adil. Kalau tidak dapat 

berlaku adil maka tidak diberikan 

rukshah itu kepada yang bersangkutan 

(Qutb, 2002: 276). 

Menurut Sayyid Qutb ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi dalam 

rukshah tersebut: 

1. Di sana terdapat bermacam-macam 

kondisi ril dalam masyarakat yang 

beraneka ragam, baik dalam sejarah 

maupun dalam kondisi sekarangnya. 

Saat itu semakin bertambah jumlah 

kaum wanita yang sudah layak nikah, 

yang melebihi jumlah lelaki yang 

sudah layak nikah. Batasan tertinggi 

yang terjadi pada sebagian masyarakat 

ini dalam sejarahnya belum pernah 

melebihi empat berbanding satu 

(Qutb, 2002: 277). 

2. Dengan melihat masyarakat, manusia, 

dulu dan sekarang, kemarin, hari ini, 

dan hari esok, hingga akhir zaman, 

sebagai sesuatu realistis dalam 

kehidupan, yang tidak ada jalan untuk 

mengingkarinya atau berpura-pura 

untuk tidak mengetahuinya (Qutb, 

2002: 278). 

Dan kita melihat masa subur seorang 

laki-laki hingga usia tujuh puluh tahun 

atau lebih, sementara wanita sudah 

berhenti masa suburnya pada usia lima 

puluh tahun atau sekitar lima puluh 
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tahun. Maka, terdapat tenggang waktu 

dua puluh tahun masa subur dalam 

kehidupan laki-laki yang tidak diimbangi 

masa subur kehidupan wanita. Tidak 

diragukan lagi bahwa tujuan 

diciptakannya jenis kelamin yang 

berbeda kemudian dipertemukannya 

(dalam pernikahan) adalah untuk 

mengembangkan kehidupan dengan 

menurunkan keturunan, dan untuk 

memakmurkan bumi dengan 

perkembangbiakannya (Qutb, 2002: 

278). 

Konsep Adil dalam Poligami 

Konsep Adil Menurut Quraish Shihab 

Penegakan keadilan ditekankan oleh 

Quraish Shihab dalam prakik poligami. 

Menurutnya, keadilan dalam poligami 

merupakan sebuah syarat utama yang 

harus dipenuhi oleh seorang suami yang 

hendak melakukan poligami. Keadilan 

dalam poligami menurut Quraish Shihab 

menyangkut banyak aspek, karena ayat 3 

surat an Nisa’ masih ada kaitan dengan 

ayat sebelumnya, yaitu ayat 2 (Shihab, 

Vol 2, 2002: 320). 

بَِلطَّيِِّبِ  الْْبَِيثَ  لُوا  تَ تَ بَدَّ وَلا  أمَْوَالََمُْ  الْيَ تَامَى  وَآتوُا 
 الِكُمْ إِنَّهُ كَانَ حُوبَ  كَبِيَّ ا وَلا تََْكُلُوا أمَْوَالََمُْ إِلََ أمَْوَ 

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim 

(yang sudah balig) harta mereka, jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang 

buruk dan jangan kamu makan harta 

mereka bersama hartamu. Sesungguhnya 

tindakan-tindakan (menukar dan 

memakan) itu, adalah dosa yang besar”.  

(an-Nisa’: 2) 

Ayat 2 ini mengingatkan kepada 

para wali yang mengelola harta anak 

yatim. Keadilan poligami yang 

menyangkut keadilan terhadap anak 

yatim. Penyempitan makna keadilan 

yang hanya dipahami sebagai keadilan 

dalam memperlakukan isteri-isteri 

menjadi persoalan yang dijawab oleh 

Quraish Shihab yang menyatakan bahwa 

keadilan poligami juga menyangkut 

keadilan terhadap anak yatim (Shihab, 

2002: 321). 

Selain menyangkut aspek keadilan 

terhadap anak yatim, keadilan dalam 

poligami menurut Quraish Shihab adalah 

keadilan dalam bidang materi bukan 

immateri. Quraish Shihab mendasarkan 

pendapatnya pada surah an-Nisa’ ayat 

129: 

حَرَصْتُمْ وَلَ  وَلَوْ  النِِّسَاءِ  بَيَْْ  تَ عْدِلُوا  أَنْ  تَسْتَطِيعُوا  نْ 
وَإِنْ  كَالْمُعَلَّقَةِ  فَ تَذَرُوهَا  الْمَيْلِ  كُلَّ  تََيِلُوا  فَلا 

 تُصْلِحُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُور ا رَحِيم ا 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri- istri (mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat 

demikian, karena itu janganlah kamu 

terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kecurangan), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”. (an-Nisa’: 129). 

Keadilan yang dimaksudkan dalam 

ayat di atas adalah keadilan dalam bidang 

immaterial (cinta dan kasih sayang). 

Karena dalam ayat tersebut disiratkan 

bahwa keadilan ini yang tidak mungkin 

dicapai oleh kemampuaan manusia, maka 

menurut Quraish Shihab memahami 
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keadilan poligami hanya dalam bidang 

materi saja, bukan termasuk dalam 

bidang immaterial (cinta dan kasih 

sayang). Meskipun ini menegaskan 

bahwa keadilan mutlak mustahil dapat 

diwujudkan, tetapi bukan alasan untuk 

melarang poligami. Dengan demikian, 

tidak tepat menjadikan ayat ini sebagai 

dalih untuk menutup rapat pintu poligami 

atau melarang poligami. Yang tidak 

mungkin dapat diwujudkan disini adalah 

keadilan dalam cinta atau suka 

berdasarkan perasaaan, sedang suka yang 

berdasar dengan akal dapat diusahakan 

oleh manusia, yakni memperlakukan 

isteri dengan baik, membiasakan diri 

untuk menerima kekurangan dan 

memandang semua aspek yang ada pada 

isteri (Shihab, 2002: 606). 

Dalam tradisi jahiliyah, melakukan 

poligami dengan jumlah isteri yang 

sangat banyak menunjukkan tingginya 

kekuasaan seorang laki-laki. Memiliki 

istri dalam jumlah banyak akan 

menambah prestise dan nilai sebagai laki 

yang hebat. Pemahaman keadilan dalam 

poligami menurut Quraish Shihab 

mengoreksi pemahaman ini bahwa 

melakukan poligami hendaknya 

didasarkan pada aspek-aspek luhur yaitu 

perlindungan terhadap anak yatim dan 

janda-janda miskin. Menurut penulis, 

pemaknaan keadilan dalam poligami 

yang demikian oleh Quraish Shihab 

adalah salah satu alasan mengapa 

Quraish Shihab menolak pendapat 

menutup mati pintu poligami. Poligami 

tidak dapat serta marta dilarang dengan 

mempertimbangkan pada berbagai 

persoalan tertentu yang mungkin 

ditibulkan jika seseorang tidak 

melakukan poligami. Quraish Shihab 

memberikan catatan bahwa poligami 

bagaikan pintu darurat dalam pesawat 

udara, yang tidak dapat dibuka kecualai 

saat situasi sangat gawat dan setelah 

diizinkan oleh pilot. Yang membukanya 

pun haruslah mampu, karena itu tidak 

diperkenankan duduk di samping 

emergency door kecuali orang-orang 

tertentu. Poligami juga bagaikan pintu 

darurat kecil, yang hanya dilalui saat 

amat diperlukan dan dengan syarat yang 

tidak ringan (Shihab, 2007: 266). 

Konsep Adil Menurut Sayyid Qutb 

Menurut Sayyid Qutb keadilan yang 

dituntut dalam surah an-Nisa’ ayat 3 

ialah keadilan dalam muamalah, nafkah, 

pergaulan, dan berhubungan. Adapun 

keadilan dalam perasaan hati dan jiwa 

(cinta dan kasih sayang), tidak seorang 

pun anak manusia yang dituntut untuk 

melakukannya, karena hal itu sudah di 

luar kehendak manusia. Keadilan inilah 

yang disinyalir oleh Allah dalam ayat 

lain (Qutb, 2002: 92). 

تَ  حَرَصْتُمْ وَلَنْ  وَلَوْ  النِِّسَاءِ  بَيَْْ  تَ عْدِلُوا  أَنْ  سْتَطِيعُوا 
وَإِنْ  كَالْمُعَلَّقَةِ  فَ تَذَرُوهَا  الْمَيْلِ  كُلَّ  تََيِلُوا  فَلا 

 تُصْلِحُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُور ا رَحِيم ا 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri- istri (mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat 

demikian, karena itu janganlah kamu 

terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kiecurangan), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (an-Nisa’:129) 
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Sesungguhnya Allah yang 

menciptakan jiwa manusia itu 

mengetahui bahwa menurut fitrahnya ia 

memiliki beberapa kecendrungan yang 

tidak dapat dikuasainya. Karena itu, dia 

memberikan kekang untuknya. Kekang 

untuk mengatur geraknya saja, bukan 

untuk meniadakan atau membunuhnya 

(Qutb, 2002: 92). 

Di antara kencedrungan ini adalah 

kecendrungan hati manusia kepada 

seorang istrinya dan lebih mengutamakan 

dari pada istri-istrinya yang lain. Ini 

merupakan suatu kecendrungan yang 

pasti terjadi padanya, dan tidak dapat 

dihapuskan atau dibunuhnya. Kalau 

demikian, lantas bagaimana? Islam tidak 

memperhitungkan sesuatu yang di luar 

kemampuan manusia, dan ia tidak 

menganggapnya sebagai dosa yang kelak 

akan dikenakan sanksi atasnya. Karena 

itu, dibiarkanlah manusia itu dengan 

kecendrungan yang tidak dikuasainya 

dan sesuatu yang diluar kemampuannya. 

Bahkan secara tegas Al-Quran 

mengatakan kepada manusia bahwa 

mereka tidak akan mampu berlaku adil 

(dalam perasaan/kecendrungan) terhadap 

istri-istrinya, walaupun dia sangat 

berkeinginan untuk itu, karena keadilan 

yang demikian ini berada diluar 

kehendaknya (Qutb, 2002: 92). 

Akan tetapi, terdapat keadilan yang 

termasuk di dalam wilayah kehendaknya. 

Yaitu, keadilan dalam pergaulan, 

keadilan dalam membagi giliran, 

keadilan dalam memberi nafkah, dan 

keadilan di dalam hak-hak suami isteri, 

hingga mengenai tersenyum di wajah dan 

ucapan yang baik pada lisan. Dalam hal 

inilah yang mereka dituntut untuk 

melakukannya (Qutb, 2002: 92). 

 فَلا تََيِلُوا كُلَّ الْمَيْلِ فَ تَذَرُوهَا كَالْمُعَلَّقَةِ 
“Karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu cintai), 

sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung.” 

Nah, inilah yang dilarang! 

Kecendrungan dalam pergaulan lahiriah, 

dan kecendrungan yang menghalangi 

hak-hak istri yang lain, sehingga ia tidak 

diperlakukan sebagai isteri dan tidak 

pulah diceraikan. Di samping itu 

disampaikan bisikan yang dalam dan 

mengesankan dalam jiwa yang beriman, 

dan dimaafkan apa yang diluar batas 

kemampuan manusia (Qutb, 2002: 92). 

 وَإِنْ تُصْلِحُوا وَتَ ت َّقُوا فإَِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُور ا رَحِيم ا 
Dan jika kamu mengadakan perbaikan 

dan memelihara diri (dari kecurangan), 

maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (an-

Nisa’:129) 

Menurut Sayyid Qutb surah an-Nisa’ 

ayat 129 ini oleh sebagian orang dicoba 

untuk dijadikan dalil mengharamkan 

poligini (poligami), padahal masalahnya 

tidak demikian. Syariat Allah itu bukan 

permainan, yang mensyariatkan suatu 

urusan dalam suatu ayat dan 

mengharamkanya dalam ayat lain, seperti 

memberi sesuatu dengan tangan kanan 

dan menariknya kembali dengan tangan 

kiri (Qutb, 2002: 280). 

Keadilan yang dituntut dalam surah 

an-Nisa’ ayat 3 yang menyatakan 

terlarangnya poligami bila dikhawatirkan 
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keadilan dalam muamalah, pemberian 

nafkah, pergaulan, dan seluruh urusan 

lahiriah,dimana tidak seorang isteri pun 

dikurangi haknya dalam urusan ini, dan 

dan tidak seorangpun darri mereka yang 

lebih diutamakan dari pada yang lain, 

sebagaiman yang dilakukan oleh Nabi 

Saw. Sebagai manusia yang paling tinggi 

kedudukannya, yang tidak ada 

seorangpun disekitar beliau dan isteri-

isteri beliau yang tidak mengetahui hati 

beliau sangat mencintai Aisyah melebihi 

yang lain. Karena, hati itu bukan dibawah 

kekuasaan pemiliknya, tetapi berada 

diantara dua jari-jari diantar jari-jemari 

Allah yang membolak-baliknya sesuai 

kehendak-nya. Rasulullah Saw, sendiri 

sudah mengerti agamanya dan mengenal 

hatinya, sehingga beliau pernah 

menyatakan kehadirat tuhannya, (Qutb, 

2002: 280). 

اللَّهُمَّ هَذَا قَسْمِي فِيمَا أمَْلِكُ فَلَا تَ لُمْنِِ فِيمَا تََلِْكُ 
 وَلَا أمَْلِكُ 

"Ya Allah, inilah pembagianku yang aku 

mampu, maka janganlah Engkau cela 

aku pada sesuatu yang Engkau mampu 

dan tidak aku mampu.(HR Abu Dawud, 

at-Tirmizi, dan Ibnu Majah) 

Sebelum melewati persoalan kursial 

ini, perlu kami ulang kembali bahwa 

Islam tidak menciptakan sistem poligami, 

melainkan hanya membatasi. Islam juga 

tidak menyuruh untuk berpoligami 

melainkan hanya memberikan 

kemurahan untuk berpoligami untuk 

memecahkan realitas kehidupan yang 

dihadapi manusia dan kebutuhan-

kebutuhan fitrinya. Kebutuhan-

kebutuhan dan realitas-realitas yang kami 

sebutkan itu hanyalah sebagian saja dari 

apa yang terungkap kepada kita hingga 

saat ini. Mungkin dibalik itu terdapat 

rahasia-rahasia yang baru terungkap 

setelah melalui masa kehidupan yang 

panjang oleh generasi-generasi 

mendatang dalam kondisi-kondisi yang 

berbeda nanti, sebagaiman yang terjadi 

pada setiap pensyariatan dan pengarahan 

yang dibawah oleh manhaj Rabbani ini, 

yang pada suatu masa rentangan sejarah 

manusia belum dapat mengetahui secara 

menyeluruh tentang hikmah dan masalah 

dibalik pensyariatan dan pengarahan 

tersebut. Maka, hikmah dan maslahat 

pasti ada pada setiap tasyri’ Ilahi, baik 

yang sudah diketahui oleh manusia 

maupun yang belum diketahuinya, pada 

suatu masa dari rentangan masa sejarah 

manusia yang singkat, melalui pemikiran 

manusia yang terbatas (Qutb, 2002: 280). 

Dan kemudian kita beralih kepada 

tindakan kedua yang dinashkan oleh ayat 

itu ketika dikhawatirkan tidak dapat 

diwujudkannya keadilan, (Qutb, 2002: 

280). 

“Kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki....” 

Yaitu untuk kamu nikahi atau 

tassari’ menjadikanya gundik’, dan 

dalam hal ini ayat tersebut tidak 

menetapkan batasan tertentu untuknya 

(Qutb, 2002: 280). 

Kondisi Darurat yang Membolehkan 

Poligami 

Menurut Quraish Shihab 

Meskipun dalam memandang 

poligami Quraish Shihab lebih 
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menganjurkan atau menekankan untuk 

monogami tetapi beliau juga tidak 

melarang untuk melakukan poligami. 

Menurut Quraish Shihab ada beberapa 

kondisi yang dapat membolehkan 

seseorang untuk melakukan poligami, 

diantaranya: 

a. Jumlah laki-laki lebih sedikit dari 

jumlah wanita. Bukankah rata-rata 

usia wanita lebih panjang dari usia 

lelaki dikarnakan perempuan 

memiliki dua sel kromosom 

sedangkan laki-laki memiliki satu sel 

kromosom yang mana secara tidak 

langsung mengubah cara sel 

berkembang, sedang potensi 

membuahi bagi lelaki lebih lama dari 

potensi wanita, bukan saja karena 

wanita mengalami masa haid, tetapi 

juga karena wanita mengalami 

monopouse sedangkan pria tidak 

mengalami keduanya (Shihab, 2002: 

341). 

b. Peperangan yang tidak kunjung dapat 

dicegah yang mana lebih banyak 

merenggut nyawa lelaki dari pada 

perempuan. Yang mana 

mengakibatkan banyaknya anak yang 

yatim dan istri-istri yang jadi janda. 

Ditakutkan nantinyak akan terjadi 

kemudaratan yang lebih besar 

(Shihab, 2002: 34). 

c. Kemandulan, atau penyakit parah 

yang diderita seorang istri yang tak 

kunjung dapat memberikan keturunan 

pada suaminya (Shihab, 2002: 342). 

Menurut Sayyid Qutb 

Menurut Sayyid Qutb ada beberapa 

kondisi yang membolehkan poligami, 

diantaranya: 

a. Semakin bertambah jumlah kaum 

wanita yang sudah layak untuk 

menikah, yang melebihi jumlah laki-

laki yang sudah layak untuk menikah. 

Batasan yang tertinggi yang terjadi 

pada sebagian masyarakat melebihi 

empat berbanding satu (Qutb, 2002: 

277). 

b. Masa subur laki-laki yang lebih 

panjang dari perempuan. Yang mana 

masa subur laki-laki hinga usia tujuh 

puluh tahun atau lebih,sedangkan 

wanita sudah berhenti masa suburnya 

pada usia lima puluh tahun atau 

sekitar lima puluh tahun (Qutb, 2002: 

278). 

KESIMPULAN 

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan: 

Pertama: Quraish Shihab dan Sayyid 

Qutb tidak mengharamkan dan juga tidak 

pula mewajibkan poligami. Tetapi 

mereka di sini memandang poligami 

sebagai sesuatu yang mubah. 

Kedua: Menurut Quraish Shihab dan 

Sayyid Qutb keadilan yang dimaksud 

dalam surah an-Nisa’ ayat 129 adalah 

keadilan yang bersifat materi bukan 

keadilan yang bersifat immateri (cinta 

dan kasih sayang), dikarnakan keadilan 

yang mutlak mustahil dapat diwujudkan 

oleh seseorang. Meskipun keadilan 

mutlak mustahil diwujudkan, tetapi 

bukan menjadi alasan untuk melarang 

poligami apalagi mengharamkannya. 

Ketiga: Kondisi-kondisi darurat yang 

membolehkan poligami, menurut Quraish 

Shihab dan Sayyid Qutb kondisi darurat 

yang membolehkan seorang laki-laki 



118 
Istinarah, Volume 3 Nomor 2, Juli-Desember 2021 

 

untuk melakukan poligami di antaranya 

populasi wanita di suatu negri lebih besar 

dari laki-lakinya, peperangan yang 

mengakibatkan banyaknya dari laki-laki 

dewasa yang mati, kemandulan yang 

dialami oleh seorang istri dan tingkat 

kesuburan laki-laki yang jauh berbeda 

dari wanita pada normalnya sehinga laki-

laki tersebut membutuhkan sosok istri 

yang lain yang bisa melayaninya. 
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